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ABSTRAK

Berawal dari sulithya menemukan jalur angkutan umum yang dapat digunakan untuk
menempuh suatu tujuan di suatu kota khususnya Kota Bandung, sehingga perlu dikembangkan
aplikasi mobile pencarian rute angkutan umum pada Kota Bandung. Aplikasi yang dibuat merupakan
aplikasi mobile berbasis android. Pada karya ilmiah ini digunakan Algoritma Best-Path Planning for
Public Transportation Systems untuk melakukan pecarian rute angkutan umum. Aplikasi yang dibuat
membutuhkan peng-input-an lokasi asal dan lokasi tujuan pengguna yang lokasinya terdapat dalam
database untuk melakukan pencarian rute angkutan umum terdekat. Lokasi-lokasi yang digunakan
dalam aplikasi ini merupakan lokasi-lokasi yang terdapat dalam Google Maps. Google Maps API
digunakan untuk menampilkan peta pada pengguna dan juga berfungsi untuk menghitung jarak
antara lokasi tujuan dengan posisi dimana pengguna berada sehingga pengguna dapat mengetahui
ketika pengguna sudah dekat dengan lokasi tujuan lewat pesan yang diberikan oleh sistem. Dalam
aplikasi yang akan dibuat terdapat tombol terdekat guna mencari lokasi asal yang paling terdekat
dengan posisi pengguna apabila pengguna belum mengenal lingkungan dimana pengguna berada. Di
harapkan dengan adanya aplikasi ini pengguna dapat terbantu dalam melakukan pencarian rute
angkutan umum tedekat di Kota Bandung.

Kata kunci : Rute Angkutan Umum, Algoritma Best-Path Planning, Android.

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

dalam proses pencarian rute angkutan umum.
Selain itu, dengan aplikasi tersebut, diharapkan
pengguna juga dapat mengetahui posisinya pada

Berawal dari sulitnya menemukan jalur
angkutan umum yang dapat digunakan untuk
menempuh suatu tujuan di suatu kota khususnya
Kota Bandung, sehingga perlu dikembangkan
aplikasi mobile pencarian rute angkutan umum.
Hal ini didukung dengan perkembangan
teknologi dan pertumbuhan pemakaiannya
sehingga hal ini nantinya akan sangat
memudahkan bagi orang banyak terutama
orang-orang yang baru tinggal di Bandung atau
yang masih awam dengan angkutan umum di
Kota Bandung.

Aplikasi ini merupakan aplikasi mobile
berbasis android. Dengan menggunakan
koneksi internet, GPS (Global Positioning
System), Google Maps, dan rute-rute angkutan
umum yang ada di Kota Bandung beserta data-
data pendukungnya, maka akan diciptakanlah
sebuah aplikasi yang dapat berguna sebagai
guide dalam pencarian rute angkutan umum di
Kota Bandung.

Diharapkan dalam menjalankan aplikasi ini
nantinya, pengguna akan mendapati sesedikit
mungkin tahapan-tahapan yang harus dilakukan

peta secara dinamis serta ditambah lagi dengan
adanya pemberitahuan kepada pengguna
seandainya tempat tujuan telah cukup dekat
sehingga diharapkan akan  memudahkan
pengguna dalam mencari rute angkutan umum
di Kota Bandung.

1.2 Tujuan
Tujuan  Tugas  Akhir ini  adalah
mengimplementasikan  algoritma  Best-Path

Planning dalam melakukan pencarian rute
angkutan umum di Kota Bandung menggunakan
handphone yang berbasis Android. Agar dapat
bermanfaat bagi orang-orang yang baru tinggal
di Kota Bandung dan belum mengenal angkutan
umum Kota Bandung.

1.3 Batasan Masalah

Permasalahan yang dibahas dalam Tugas Akhir

ini memiliki beberapa batasan, diantaranya

sebagai berikut:

1. Aplikasi ini berjalan di platform Android.

2. Aplikasi ini merupakan implementasi dari
algoritma Best-Path Planning for Public
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Transportation Systems untuk pencarian
rute angkutan umum di Kota Bandung.

3. Rute angkutan umum vyang digunakan
berupa rute angkot dan rute damri dalam
Kota Bandung.

4. Lokasi-lokasi yang digunakan sebagai
input, adalah lokasi-lokasi yang terdapat
pada Google Maps™.

5. Koordinat yang diambil adalah titik lokasi
dari masing-masing jalan seperti yang telah
ditentukan oleh Google Maps.

6. Maksimal transfer yang bisa dilakukan
adalah dua kali transfer.

7. Lokasi yang digunakan merupakan lokasi
yang diambil dari situs resmi Pemerintah
Kota Bandung.

2. TEORI PENUNJANG

2.1 Rute Angkutan Umum

Angkutan merupakan kegiatan pemindahan
penumpang dan barang dari suatu tempat ke
tempat yang lain. Definisi angkutan umum
menurut Undang-undang adalah angkutan yang
dimana penggunanya dipungut biaya sedangkan
rute adalah kumpulan ruas jalan yang
menghubungkan satu tempat ke tempat lain
secara terus menerus [3]. Rute angkutan umum
yang digunakan dalam penelitian tugas akhir ini
ada 2 rute yaitu rute angkot dan rute damri.

2.2 Algoritma Best Path Planning

Aplikasi yang dibuat dalam Tugas Akhir
ini, digunakanlah Algoritma Best-Path Planning
dimana algoritma ini berfungsi untuk mencari
rute yang tersedia dari suatu tempat ke tempat
lainnya dengan jumlah transfer rute sesedikit
mungkin [1]. Karena data yang sedemikian
besar dan resource perangkat yang dimiliki
terbatas, maka pada aplikasi ini jumlah transfer
rute dibatasi sampai dengan dua kali transfer

[71.

2.2.1 Matriks Transisi [7]

Aplikasi yang dibuat memanfaatkan
matriks transisi yang digunakan untuk
mengetahui  jumlah transfer rute yang
dibutuhkan dari tempat yang satu ke tempat
lainnya [1]. Anggap jumlah tempat yang
dilalui oleh angkutan umum adalah n. Maka
kita menggunakan matriks transisi dengan
ukuran n x n. Selanjutnya kita memberi
nilai pada cell Ti,j dari matriks transisi T

adalah jumlah rute langsung yang mungkin
bagi seseorang untuk bepergian dari tempat
I ke tempat j. Otomatis nilai Ti,i adalah O.
Para ahli telah membuktikan bahwa
pangkat n dari T adalah jumlah rute yang dapat
ditempuh dari lokasi i ke lokasi j dengan (n —
1) kali transfer, untuk n > 2.
Definisi standar pangkat n dari T ialah :

T =2 Trt T 1)

Dapat diasumsikan bahwa Tif;,-'i adalah

jumlah rute yang dapat dilakukan untuk
perjalanan dari i ke j dengan (n — 2) transfer,
yang mana ini berlaku untuk kasus n = 2.
Kemudian, pernyataan pertama dari persamaan

di atas Tif’k"l, adalah jumlah rute yang mungkin

yang dapat dilakukan untuk perjalanan dari i ke
lokasi penghubung k dengan (n — 2) kali
transfer, dan pernyataan kedua adalah rute
langsung yang mungkin dapat dilakukan untuk
perjalanan dari k ke j. Dengan mengalikan dua
hasil tersebut akan menghasilkan jumlah total
rute untuk bepergian dari i ke j dan transfer
pada k tertentu dengan (n — 1) kali transfer.
Dengan demikian, menjumlahkan semua k yang
mungkin akan menghasilkan jumlah total rute
untuk bepegian dari i ke j dengan (n — 1) kali
transfer.

2.2.2 Algoritma

Let 0 and d denote the numbers assigned to the

origin and destination, respectively.

1. Trivial cases : if 0 = d, show an appropriate
message and return a null plan.

2. Direct : if Qug = 1, return any service in
DService(o,d).

3. One transfer : if Q.4 = 2, there must be a
location m such that Q,» = 1 and Qnq = 1.
Combine any route in DService(o,m) and
any route in DService(m,d) to obtain a one-
transfer plan.

4. Two transfer : if Q,q = 3, there must be
different location m1 and m2 such that
Qo,ml = 11 le,mz = 11 and sz,d = 1
Combine one route from each of
DService(o,m1), DService(ml,m2), and
DService(m2,d) to obtain a two transfer
plan.

Gambar 1. Algoritma Best-Path Planning [1]




Gambar 1 adalah algoritma best-path
planning yang di pakai sebagai acuan dalam
pembuatan aplikasi ini [1]. Algoritma ini
diambil dari paper Best-Path Planning for
Public Transportation Systems.

Algoritma ini akan mengecek nilai matriks
yang didapatkan dari indeks lokasi awal dan
lokasi tujuan secara bertahap. Dimulai dari nilai
matriks apabila bernilai 0 atau indeks lokasi
awal sama dengan indeks lokasi tujuan, maka
diberikan pesan bahwa anda sudah dilokasi
yang dituju atau dibutuhkan lebih dari 2 kali
transfer. Kemudian dilanjutkan apabila nilai
matriks bernilai 1 maka diambil pencarian
langsung (direct) dari lokasi awal sampai ke
lokasi tujuan dan seterusnya hingga nilai
matriks bernilai 3 maka diambil pencarian
dengan dua kali perpindahan angkutan umum
(two transfer).

2.2.3 Data Koordinat [7]

Untuk menghitung jarak antara posisi
pengguna dengan lokasi tujuan serta untuk
menentukan lokasi terdekat maka dibutuhkan
sebuah database yang di dalamnya berisi
koordinat-koordinat dari semua rute yang
dilewati oleh angkutan umum yang ada di Kota
Bandung.

Untuk mendapatkan hasil matriks yang
sesuai dibutuhkan beberapa tahapan. Yang
harus dilakukan pertama adalah membuat
matriks transisi T berukuran n X n yang
berisikan jumlah rute langsung yang mungkin
dari satu tempat ke tempat lainnya. n adalah
jumlah tempat yang ada pada data tempat
sehingga T;; adalah jumlah rute langsung yang
mungkin dari tempat i ke tempat j pada
database tempat.

Dari matriks T Kkita bisa mendapatkan
matriks T? dan T® nya dari proses perhitungan
yang dilakukan di MATLAB yang dimana T
adalah rute langsung, T? adalah rute sekali
transfer dan T° adalah rute dua kali transfer.
Hal ini dikarenakan pada aplikasi ini jumlah
transfer nya dibatasi sampai dua kali transfer
saja.

Setelah matriks T, T2 dan T sudah
didapatkan, ketiganya kemudian diolah dan
nantinya  akan digabungkan  sehingga
membentuk  sebuah matriks baru yang
digunakan untuk aplikasi ini. Pada Matriks
tersebut nilai-nilai elemennya terdiri dari 0, 1, 2,
dan 3. Ti,j = 0 artinya tidak adanya rute yang
berangkat dari lokasi i ke lokasi j, atau

membutuhkan lebih dari dua kali transfer. Ti,j =
1 artinya rute yang berangkat dari lokasi i ke
lokasi j merupakan rute langsung. Tij = 2
artinya rute yang berangkat dari lokasi i ke
lokasi j merupakan rute satu kali transfer. Dan
untuk Ti,j = 3 artinya rute yang berangkat dari
lokasi i ke lokasi j merupakan rute dua kali
transfer.

2.3 LBS (Location Based Service) [2]

Location Based Service (LBS) atau
Layanan berbasis lokasi adalah istilah umum
yang digunakan untuk  menggambarkan
teknologi yang digunakan untuk menemukan
lokasi perangkat yang kita gunakan. LBS
berfungsi untuk mencari dengan teknologi GPS
dan Google’s cell-based location. Dua unsur
utama LBS adalah:

e Location Manager (APl Maps)
Menyediakan tools/source untuk LBS,
Application Programming Interface (API)
Maps menyediakan  fasilitas  untuk

menampilkan, memanipulasi maps/peta
beserta fitur-fitur lainnya seperti tampilan
satelit, street (jalan), maupun

gabungannya. Paket ini berada pada
com.google.android.maps.

e Location Providers (APl Location)
Menyediakan teknologi pencarian lokasi
yang digunakan oleh device/perangkat. API
Location berhubungan dengan data GPS
(Global Positioning System) dan data
lokasi real-time. APl Location berapa pada
paket android vyaitu dalam paket
android.location. Dengan Location
Manager, kita dapat menentukan lokasi
Kkita saat ini, Track gerakan/perpindahan,
serta kedekatan dengan lokasi tertentu
dengan mendeteksi perpindahan.



3. ANALISA DAN
SISTEM

3.1 Pemodelan Sistem

3.1.1 Use case Diagram

PERANCANGAN

“ecartend>> §

<<extend>>
| <<extend>>

J <cindde>>

Pengguna

;) <dndude>> |

Memilih Jenis Angkutan Umum
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L
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S
i ; 3

Menampilkan detail Rute
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Gambar 2. Use Case Diagram

Terdapat Satu Aktor yaitu:

1. Pengguna

Aktor yang akan melakukan pencarian rute
angkutan umum terdekat.

3.1.2 Class Diagram

SplashActivity
TAG: String IntentLauncher| MainActivity
SLEEP TIME:long [
#onCreate|

zonCreate() a0 +onCick() 0
-BacaSQLAsset()

AngkotActivity DamriActivity
atint -a:int
aktif:int ~aktif:int
brint b:int
< int < int
-arrayAdapter: ArrayAdapter <String> -arrayAdapter: ArrayAdapter <String>
-tampilan: ListView ~tampilan2: ListView
dbasset: DBAsset ~dbasset: DBAsset
-matriks: ArrayList<Arraylist<String>> -matriks2: Arraylist<ArrayList<String>>
Tutes: ArrayList<ArrayList<String>> Tutes2: ArrayList<Arraylist<String>>
~cetak: Arraylist<String> ~cetak2: ArrayList<String>
CetakRuteDek: ArrayList<String> CetakRuteDek: ArrayList<String>
-hasiDirect: Arraylist<String> -hasiDirect2: ArrayList<String>
-hasiOne: Arraylist<String> -hasiOne2: ArrayList<String>
-hasiTwo: ArrayList<String> -hasiTwo2: Arraylist<String>
jurusan: Arraylist<String> jurusan: Arraylist<String>
Jati: Arraylist<String> Jat2: ArrayList<String>
Jongit: ArrayList<String> 4ong2: ArrayList<String>
rutedek: ArrayList<String> rutedek: ArrayList<String>
tempat: Arraylist<String> ~tempat2: Arraylist<String>
4atpos: Double atpos: Double
Hongpos: Double Hongpos: Double
Hattuju: Double Hattuju: Double
Hongtuju: Double Hongtuju: Double
df: DecimalFormat df: DecimalFormat
LatingDekat: Lating LatingDekat: Lating
okter: String fokter: String
#onCreate() FonCreate()
+onDestroy() +onDestroy()
-Googlelnisiasi() Googlelnisiasi)
-Mengambil okasi() . | Mengambil okasi0
-Mengambilatitude() . 7| Mengambi atitude()
-Mengambill ongitude() | engambil ongitude()
-MengambiMatris( -MengambiMatris(
-MengambiRute() ilActivity -MengambiRute()
-Mengambillurusan() Detol “MengambiJurusan()
-SetlokasiAsal() aktif:int -Sefl okasiAsal()
SetlokasiTujuan( df: DecimalFormat Setl okasiTujuan(
+carirute() Hattuju: double +cariute2()
+Direct) Hongtuju: double +Direct()
+TampiDirect() +TampiDirect()
+OneTransfer() #onCreate() +OneTransfer()
+Tampilone() Googlelnisiasi() +TampiOne()
+TwoTransfer() +onLocationChanged() +TwoTransfer()
+TampiTwo() +TampiTwo()
+dekat() +dekat2)
+Resetall( +Resetal2)
+onLocationChanged() +onLocationChanged()
+onltemCick( +onltemClick()

Gambar 3. Class Diagram

3.1.3 ERD (Entity Relation Diagram)

e

Algoritma Best Path Planning

Menginput Lokasi Asal

Menginput Lokasi Tujuan

Menckan Tombol Terdekat

Gambar 4. Entity Relation Diagram

3.2 Perancangan Data

Aplikasi pencarian rute angkutan umum ini

merupakan

aplikasi

mobile

yang dapat

memberikan informasi rute transportasi umum
dari lokasi dimana pengguna berada ke tempat
lokasi yang ingin dituju di Kota Bandung sesuai
dengan data yang terdapat dalam dabatase yang
sudah disediakan. Berikut rancangan data yang
akan dibuat:
¢ Rancangan Data Table Database

Tabel 1. Rancangan Table Database

Row ID Type Name Table Name
1 table dbMatriks dbMatriks
2 table dbMatriksB dbMatriksB
3 table dbRute dbRute
4 table dbRuteB dbRuteB
5 table dbTempat dbTempat
6 table dbTempatB dbTempatB

e Rancangan Data Table dbMatriks

dbMatriksB

&

Tabel 2. Rancangan Table dbMatriks &
dbMatriksB

Colomn ID

Name

Trpe

Not Nul

Default Value

Primary Key

0

i

INTEGER | I

null

l

l

matriks

TEXT !

null 0




Rancangan Data Table dbRute & dbRuteB

Tabel 3. Rancangan Table dbRute &
dbRuteB

ColomnDD | Name |  Type | NotNul | Default Vahue | Primary Key

0 id | INTEGER | I ] I

l magy | TEXT I ml 0
D lokasjr | TEXT | il 0
Rancangan Data Table dbTempat &

dbTempatB

Tabel 4. Rancangan Table dbTempat &
dbTempatB

ColomnID | Name |  Type | NotNull| Default Value | Primary Key

0 id | INTEGER | 1 ml I

| loksg | TEXT | mll 0

[

liude | DOUBLE | I mll 0

id namajur lokasijur

1 | ABD. MUIS-CICAHEUM via BINONG | Pungkur-Telaga Bodas-Palasari-Turan... |
2 | ICAHEUM-ABD. MUIS via BINONG  |Ph. Hasan Mustapa-Jakarta-Kiaracond... |
3 | ABD. MUIS-CICAHEUM via ACEH | Karapitan-Sunda-Aceh-Brigjen Katamns...
4 | CICAHEUM-ABD. MUIS via ACEH |Ph. Hasan Mustapa-Brigjen Katamso-A...|
5 | ABD. MUIS-DAGO |Pungkur-Karzpitan-Sunda-Banda-Laks...
6 |pAGO-ABD. MUTS |ir. H. Juanda-Aceh-Sumatra-Tamblong..
7 | ABD. MuIS-LEDENG |Pungkur-Karspitan-Sunda-Banda-Laks...
8 |LEDENG-ABD. MUIS | Doktor Setiabudi-Ciharmpelas-Wastuke...
9 |ELANG-2BD. MUIS | Suryani-Pagarsih-Otto Iskandar Dinata... |
10 | ABD. MuIS-ELANG | Otto Iskandar Dinats-Astana Anyar-Pa... |
1 | CICAHEUM-LEDENG |Ph. Hasan Mustapa-Brigjen Katamso-... |
1 |LEDENG-CICAHEUM | Doktor Setiabudi-Siliwangi-Tamansari-..
13 | cIcAHEUM-CIROVOM |Ph. Hasan Mustapa-Surapati-Dipatiuku..|
14 | CIROYOM-CICAHEUM | Aruna-Pajajaran-Pasirkaliki-Cipaganti-.. |

1 to 67 of 67
Gambar 6. Cuplikan Table doRute untuk
Angkot

id lokasi latitude longitude

1 |aBc |-6.21907a87 |107.5076855 |

2 | 2abdul Rachman Saleh |-6.2075885 |107.5835085 |

El |acen |-6.200136  |107.6173526 |

4 |aruna |-6.2002501 |107.5887001 |

s | astana Anyar |-6.9282498 |107.6003933 |

6 |Banda |-6.208139  |107.6173385 |

i |ekr |-6.2377207 |107.612759 |

] |Bojong Raya |-6.2277375 |107.569s086 |

9 | Brigien Katamso |-6.202554  |107.533976 |
10 |Buah Batu |-6.2397032 |107.625628 |
11 | caringin |-6.2435512 |107.5773465 |
12 | Ciateul Kaler |-6.9208958 |107.6103725 |
1= | Cibaduyut |-6.2477072 |107.5914139 |
14 | Cibiru |-6.8751129 |107.6120645 |

3 |lmgtde) DOUBLE | |1 ull 0

4,
4,

PENGUJIAN DAN ANALISA
1 Implementasi

4.1.1 Implementasi Database

4111
ngkot

L= R - T, B N TV VN )

Implementasi Table Database untuk

matriks

|UUUUUZU001CICIZ2202202000002000002030...
|00122221001000220221020022020000202 ...
|01002220100100022020022002100320000...
|30UUUUU2022200000000220110002301002...
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|30ClCllUCl021ZUU0120101022000223200020...
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1 to 100 of 119 =

Gambar 5. Cuplikan Table dbMatriks untuk

Angkot

- =

‘Gambar 7. Cuplikan

i

to 100 of 119 :

Table dbTempat untuk

Angkot

4.1.1.2 Implementasi Table Database Damri

o

0 m O N e W NR

matriks

|01021001000101001111201211221001001...
|2CICIZ3ClCl3000303003033000013002003000...
|1203UU12200212002222302322332002002...
|1CICICI2ClCl2000202002022300302331002000...
|UUUUUUU10200001112UIUZUUUUZZUUUIUUU...
|0000OOO0000202002120010002310000000...
|12031UU01000102200UUUUUUZUUUZUUUUUZ...
|00001012100000221002030000030001010...
|CICICIC|1ClCl2030000222302030000330002000...
|UUUUUUU20001010000UUUUUUUIUUIUUZIUI...
|12032ClCl2000202002222302322332002002...
|1CICIE]UU20202001000111221001220020210...
|12030002000000000002300320032002002...
|1CICIE]UU20202100000111221001220020210...

1 te 67 of 67

Gafhbar 8. Cublikan Table dbMatriks untuk

Damri



id namajur lokasijur

1 |LEUWI PANJANG-DIPATIUKUR |Kopo-Pasir Koja-Astana Anyar-Kebon Jati.. |
2 | DIPATIUKUR-LEUWI PANJANG | Dipati Ukur-Ir. H. Juanda-Merdeka-Perinti... |
3 |LEUWI PANJANG-LEDENG |Kopo-Pasir Koja-Astana Anyar-Kebon Jati... |
4 |LEDENG-LEUWI PANJANG  |Setiabudi-Sukaasih-Sukajadi-Pasir Kaliki-K...
5 |LEUWI PANJANG-CICAHEUM  |Kopo-Pasir Koja-Pungkur-Dewi Sartika-Al.. |
6 | CICAHEUM-LEUWI PANJANG | A. Vani-Asia Afrika-Otista-BKR-Leuwi Panj..
7 |KEBUN KELAPA-CIBIRU

8 | CIBIRU-KEBUN KELAPA |Ujung Berung-A. Yani-Asia Afrika-Otista-... |
9 |KEBUN KELAPA-TANJUNGSARI | M. Toha-Pungkur-Karapitan-Buah Batu-S... |

|Dew| Sartika-Banceuy-Cikapundung-MNari... |

10 | TANJUNGSARI-KEBUN KELAPA |Tanjung Sari-Jatinangor-Cileunyi-Cibiru-5...|
1 |DIPATIUKUR-JATINANGOR | Dipati Ukur-Surapati-Diponegoro-Suprat... |
12 |JATINANGOR-DIPATIUKUR  |Jatinangor-Cileunyi-Cibiru-Ujung Berung... |
13 | CICAHEUM-CIBEUREUM | . Yani-Asia Afrika-Sudirman-Elang |
14 | CIBEUREUM-CICAHEUM |Etang-Rajawali-Kebon Jati-Otista-Stasion-...

< £3

1 to 22 of 22 = =

Gambar 9. Cuplikan Table doRuteB untuk

Damri

id lokasi latitude longitude
1 | A, ¥ani |-6.9110855 |107.6283668 |
2 | Abdul Rahman Saleh |-6.9075885 |107.5835085 |
E |Atan Alun |-7.0480618 |107.5911755 |
4 |Arjuna |-60110281 |107.5897627 |
5 | Asia Afrika |-6.9216609 |107.6108944 |
6 | astana Anyar |-6.9282408 |107.6003933 |
7 |Banceuy |-601822  |107.6065109 |
8 |BkR |-6.9377207 |107.612759 |
9 |Braga |-6.0179019 |107.6003606 |
10 |Buah Batu |-6.9397032 |107.625628 |
1 |Bungsu |-6.0918744  |107.613466 |
12 | Cibiru |-6.8751139 |107.6120645 |
13 | Cikapundung |-6.9183049 |107.6074971 |
14 | Cileunyi |-6.9390632 |107.7486595 |

< - 1 to 67 of 67 =

Gambar 10. Cuplikan Table dbTempatB untuk

Damri
4.2 Pengujian
4.2.1 Pengujian Alpha
1. Pengujian proses input lokasi asal
menjelaskan aktivitas pengujian untuk
melihat apakah sistem akan
menampilkan lokasi yang sesuai dengan
input-an pengguna. Berikut pengujian
proses input lokasi asal.

- = TF il il
@ LAYAR ANGKOT

ot Terdekat

Ji. Otten Reset

| Jl. Otto Iskandar Dinata (Otista)

Gambar 11. Proses Input Lokasi Asal

2. Pengujian proses menekan tombol
terdekat menjelaskan aktivitas
pengujian untuk melihat apakah sistem

berhasil menampilkan lokasi terdekat
dengan lokasi dimana pengguna berada.
Berikut pengujian proses menekan
tombol terdekat.

=¥ @= I Gil.il @ 17.39

@ LAYAR ANGKOT

U1 Otto Iskandar Dinata (Otista) Terdekat

Ji. Otto Iskandar Dinata (Otista) Reset

Cari Rute Terdekat

Gambar 12. Pengguna Menekan Tombol
Terdekat

3. Pengujian proses input lokasi tujuan
menjelaskan aktivitas pengujian untuk
melihat apakah sistem akan
menampilkan lokasi yang sesuai dengan
input-an pengguna. Berikut pengujian
proses input lokasi tujuan.

L
@ LAYAR ANGKOT

JI. Otto Iskandar Dinata (Otista) Terdekat

ba Reset

Bandung Electronic Center (BEC)
Bandung Indah Plaza (BIP)
Bandung Supermall (BSM)

| Bandung Trade Center (BTC)

Institut Teknologi Bandung (ITB)

Gaml;ar 13. Proses Input Lokasi Tujuan

4. Pengujian proses menekan tombol cari
rute terdekat menjelaskan aktivitas
pengujian untuk melihat apakah sistem
berhasil menampilkan rute terdekat
sesuai dengan input lokasi asal dan
lokasi tujuan pengguna. Berikut
pengujian proses menekan tombol cari
rute terdekat.



G2 Menyimpan tangkapan layar

@ LAYAR ANGKOT

JI. Otto Iskandar Dinata (Otista) Terdekat
Bandung Electronic Center (BEC) Reset
Cari Rute Terdekat

Silahkan naik angkot jurusan ST. HALL -
GUNUNG BATU naik dari JI. Otto Iskandar
Dinata (Otista) turun di Bandung Electronic
Center (BEC)

O

+

Gambar 14. Pengguna Menekan Tombol

Terdekat

5. Pengujian proses menampilkan detail

rute menjelaskan aktivitas pengujian
untuk melihat apakah sistem berhasil

menampilkan  detail rute setelah
pengguna menekan listview hasil
pencarian rute terdekat.  Berikut

pengujian proses menampilkan detail
rute.

=2 ¥

@ LAYAR DETAIL

ST. HALL - GUNUNG BATU
JI. Otto Iskandar Dinata (Otista)
JI. Stasiun Timur

TRRVIE P

+

Gambar 15. Tampilan Sistem Berhasil

Menampilkan Detail Rute

6. Pengujian proses sistem menampilkan

pesan saat pengguna sudah dekat
dengan lokasi tujuan menjelaskan
aktivitas pengujian untuk melihat
apakah sistem berhasil menampilkan
pesan ketika pengguna sudah mendekati
lokasi tujuan kurang dari 1 km. Berikut
pengujian proses sistem menampilkan
pesan saat pengguna sudah dekat
dengan lokasi tujuan.

[~ @ Nilail @ 18.05

@ LAYAR DETAIL

JI. UOKIer sum

JI. Otten
JI. Tol Pasteur

Bandung Electronic Center (BEC)

Y

945 Meter Lagi Untuk Sampai ke Lokasi
Tiwyj_ur_:‘_\b?"%@ F i B
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Gambar 16. Sistem Menampilkan Pesan Disaat
Pengguna Sudah Dekat dengan Lokasi Tujuan

7. Pengujian proses sistem menampilkan
pesan saat pengguna sudah sampai di
lokasi tujuan menjelaskan aktivitas
pengujian untuk melihat apakah sistem
berhasil menampilkan pesan ketika
pengguna sudah sampai di lokasi
tujuan. Berikut pengujian proses sistem
menampilkan pesan saat pengguna
sudah sampai di lokasi tujuan.

® @R O Y T wil il @) 15.04

@ LAYAR DETAIL

Ji. DOKIer Hum

JI. Otten
JI. Tol Pasteur

Bandung Electronic Center (BEC)

man Ade I
Nasut

Gambar 17. Sistem Menampilkan Pesan Disaat
Pengguna Sudah Sampai di Lokasi Tujuan

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan terhadap hasil pengujian yang
dilakukan adalah :

Berdasarkan hasil pengujian alpha dan
beta dapat disimpulkan bahwa aplikasi yang
dibangun sudah sesuai dengan yang diharapkan
yaitu dapat melakukan pencarian rute angkutan
umum menggunakan Algoritma Best-Path
Planning. Aplikasi ini hanya dapat mencari rute
terdekat yang lokasi-lokasinya terdapat dalam
database dimana lokasi-lokasinya diambil dari



situs resmi pemerintah Kota Bandung dan
lokasinya terdapat dalam Google Maps.

Keunggulan aplikasi ini terdapat pada
peta, karena dengan bantuan GPS dan internet
pengguna dapat mengetahui posisi dimana
pengguna berada serta dapat melakukan
pencarian lokasi terdekat yang dapat dijadikan
sebagai lokasi asal.

Kekurangan aplikasi ini terdapat pada
hasil matriks transisi yang dihasilkan, karena
kebanyakan nilai matriks yang dihasilkan
adalah 0, ini menyebabkan banyak rute terdekat
yang tidak dapat ditemukan oleh sistem.

Algoritma Best-Path Planning yang
digunakan sepertinya kurang cocok digunakan
dalam kasus yang diambil karena menghasilkan
nilai matriks transisi yang kebanyakan adalah 0,
hal ini dikarenakan kasus pada Tugas Akhir ini
memiliki rute berangkat dan rute kembali
angkutan umum yang tidak sama. Hal tersebut
mempengaruhi nilai matriks yang dihasilkan
dan menyebabkan sistem sulit menemukan rute
angkutan umum terdekat pada Kota Bandung.

Yang dapat disarankan pada pengujian ini
adalah:

a) Menggunakan algoritma yang lain selain
Algoritma Best-Path Planning for Public
Transportation  System seperti  metode
djikstra dan algoritma A*.

b) Dapat melakukan sistem pencarian lokasi
yang tidak terdapat dalam database.

c) Menambahkan rute-rute jenis angkutan
umum yang baru selain rute angkot dan
damri seperti rute bis sekolah Kota Bandung.
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